Gaya Hidup yang Alkitabiah (Biblical Lifestyle)

Apa itu Gaya Hidup yang Alkitabiah? Apakah anugerah berarti kita dapat dengan bebas
mengejar uang/harta benda sesuka hati kita? ataukah uang/harta benda adalah akar dari
segala kejahatan? Bagaimana kejelasan mengenai hal ini?

(What is a Biblical Lifestyle? Does grace mean I can freely pursue money and possessions
to my heart's content? or are money and possessions the root of all evil? How do we get
clarity? )

* Pertanyaan, “kita dipangil Allah untuk melakukan apa?” merupakan pertanyaan kunci
untuk setiap orang percaya yang bergulat dengan persoalan gaya hidup. Ambillah
waktu untuk beberapa saat untuk merenungkan (mengkaji) beberapa “panggilan”
yang secara spesifik diberikan oleh Tuhan Yesus. Bacalah bagian-bagian Alkitab di
bawah ini dan kemudian nyatakanlah secara ringkas hakekat dari panggilan yang
terkandung dalam setiap bagian tersebut dan apa implikasinya bagi gaya hidup kita.

("What is God calling me to do?" is the key question for any believer wrestling with
matters of lifestyle. Take a few moments to review some of the specific "calls" that
Jesus gave. After reading each passage, summarize the nature of the call and the
lifestyle implications of each.)

Markus 1: 16-20
Markus 8: 34-35
Markus 10: 17-22
Markus 10: 28
Lukas 14: 33

Kesimpulan apakah yang dapat kita tarik berdasarkan baglan bagian Alkitab tersebut di
atas mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh setiap orang percaya yang mengaku
dirinya adalah pengikut Kristus yang sejati?

(Based on these passages, what would you conclude any believer must do if he or she
truly claims to be a Christ-follower?)

e Tampak dengan jelas bahwa murid-murid Yesus yang sejati harus melepaskan segala-
galanya —rumah, uang, dan harta benda mereka- jika mereka benar-benar ingin
untuk mengikuti Kristus. Haruskah demikian? Berdasarkan ayat-ayat berikut di
bawah ini, kesimpulan apakah yang dapat kita ambil?
(It seems clear that true disciples must give up everything -walk away from their
homes, their money, and their possessions- if they want to truly follow Christ. Or do
they? Based on the following passages, what conclusion would you come to?)

Lukas 19: 1-9

Yohanes 12: 1-7

Kisah Para Rasul 28: 7-10
I Timotius 6: 17-19

Di sini nampak dengan jelas bahwa mereka tidak meninggalkan semua harta benda
mereka untuk melayani Kristus. Namun, dalam setiap perkara, apa yang mereka
lakukan? Lalu bagaimana mereka menjalani perintah Kristus untuk "menyerahkan"
segala-galanya?

(It is apparent that these individuals did not abandon all their possessions to serve
Christ. But, in every case, what did they do? How did they live out Christ's command
0 "give up" everything?)

* Adanya keterbukaan untuk menjalani perbedaan gaya hidup satu dengan lainnya, juga



dapat membuka beberapa perangkap bagi kita. Salah satunya adalah perangkap
untuk membanding-bandingkan. Sejujurnya, seberapa sering kita mengambil
keputusan dengan satu mata kita (bahkan kaang-kadangf kedua mata kita) berfokus
pada apa yang dilakukan oleh orang Kristen di sekitar kita?
(The very fact that the door is open to some legitimate differences in lifestyle leaves us
open to a few traps. One is comparison. Being honest, how often are your choices
made with one eye [and sometimes both!] focused on what other Christians around
you are doing?)

Apakah dengan membanding-bandingkan, biasanya akan membuat kita untuk hidup
lebih berhemat dan bermurah hati, ataukah sebaliknya biasanya mengizinkan kita untuk
menghabiskan lebih banyak dan memiliki lebih banyak lagi?

(Do your comparisons usually lead you to live more frugally and with greater
generosity, or do they usually give you permission to spend more and own more?)

e Kalau kita tidak sibuk membanding-bandingkan, kita sering sibuk menilai/ menghakimi
orang lain. Kita orang Kristen seringkali juga memberi label “benar” kepada
orang-orang yang sama-sama berada dalam lingkaran gaya hidup kita, dan
mengkritisi orang-orang yang memiliki gaya hidup yang berbeda dengan Kkita.
Ketika kita mengkritisi gaya hidup orang lain, biasanya orang tersebut memiliki
gaya hidup lebih boros atau lebih hemat dari kita juga?

(When we're not busy comparing, we're often busy judging. Christians are especially
good a drawing a circle around our own lifestyle choices and labeling them "right,"
while looking critically at those who live differently. Were you critical because someone
lived more lavishly than you or less so?)

Bacalah Yohanes 21: 20-22. Meskipun respon dari Tuhan Yesus kepada Petrus tidak
secara khusus terkait dengan persoalan gaya hidup yang menyangkut keuangan, namun
bagaimana pun perkataan-Nya menentang kecenderungan untuk membanding-
bandingkan dan menghakimi. Secara jelas pesan apakah yang disampaikan kepada kita?
(Read John 21: 20-22. While Jesus’ response to Peter did not specifically involve a
financial lifestyle issue, his words nevertheless confront the tendency to compare and
judge. What is his clear message to you?)

e Dalam bukunya yang berjudul Merayakan Disiplin, penulis yang berprofesi sebagai guru,
Richard Foster, mengungkapkan beberapa prinsip yang dapat membantu Kkita
membuat pilihan strategis untuk memiliki gaya hidup yang menghormati Kristus
dalam mengambil keputusan keuangan. Di bawah ini adalah beberapa prinsip-
prinsip tersebut. Kajilah prinsip-prinsip tersebut, dan kemudian nilailah diri Anda
sendiri. Beri skala 1-10 [1 kalau "Saya jarang melakukan ini" dan 10 kalau "Saya
selalu melakukan hal ini"] seberapa aktif-kah Anda tinggal di luar prinsip-prinsip
ini?

(In his book Celebration of Discipline, author and teacher Richard Foster unfolds
some principles that can help us make strategic, Christ-honoring lifestyle choices and
financial decisions. A few of those principles are summarized below. Review them and
then rate yourself. On a scale of 1-10 [I being “I rarely do this” and 10 being “I
always do this” | how actively are you living out these principles?)

Menolak apapun yang dapat membuat Anda kecanduan.
(Reject anything that is producing an addiction in you).

Membeli sesuatu lebih karena kegunaannya daripada statusnya.
(Buy things for their usefulness rather than their status)



Menolak untuk menjadi budak dari gadget modern. Resist
gagasan yang menyatakan karena model terbaru memiliki fitur baru, Anda
harus memilikinya.

(Refuse to become a slave of modern gadgetry. Resist the notion that
because the newest model has a new feature, you must have it.)

Mengembangkan kebiasaan memberikan barang-barang.
Tidak menimbunnya.
(Develop a habit of giving things away. De-accumulate.)

Menolak semua tawaran/rencana “beli sekarang, bayar
nanti”
(Reject all “buy now, pay later” plans)

Belajar untuk menikmati sesuatu dengan tanpa memilikinya.
Saling meminjamkan. Menikmati tempat rekreasi umum dan perpustakaan.
(Learn to enjoy things without owning them. Share things. Enjoy public
parks and libraries)

Mengembangkap apresiasi (penghargaan) yang mendalam
terhadap lingkungan hidup (alam ciptaan). Memacu kesadaran Anda akan
pentingnya memilihara lingkungan hidup lebih dari pada sekedar
penggunaan teknologi modern.

(Develop a deeper appreciation for creation. Stimulate your senses
with nature rather than just modern technology.)

Menghindari apa pun yang dapat mengalihkan perhatian
Anda dari tujuan utama Anda yaitu terlebih dahulu mencari Kerajaan Allah
dan kebenarannya.

(Shun whatever would distract you from your main goal of seeking
first God's kingdom.)

e Dalam Matius 13: 44-46, Yesus memberikan 2 perumpamaan — tentang harta terpendam
dan mutiara yang berharga. Pelajarilah kedua perumpamaan tersebut. Adakah
benang merahnya? Kalau ada apakah itu?

(In Matthew 13: 44-46, Jesus tells two parables — one of a hidden treasure and one of
a costly pearl. Carefully review both parables. What are the common threads?)

Apakah Anda berpikir sudah selayaknyalah kita mengejar kerajaan? Bagaimana gaya
hidup kita akan berbeda jika kita sungguh-sungguh mempercayainya?

Do you think pursuing the kingdom really is worth it? How would your lifestyle be
different if you really believed that?



